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Pemugaran Keraton
Sambas Harus Prioritas

SAMBAS, SP - Calon Gubernur
Kalimantan Barat, Ria Norsan
berkomitmen untuk merawat
situs-situs budaya termasuk
memugar Keraton yang ada di
Kalbar salah satunya Keraton
Sambas.

Hal tersebut disampaikan
Norsan saat bersilaturahmi
dengan Sultan Sambas, Pangeran
Ratu Raden Muhammad Tarhan di
Keraton Alwatzikoebillah, Selasa
17 September 2024.

“Banyak yang mau saya terap-
kan di Sambas ini. Salah satunya
adalah pemugaran kompleks
keraton,” ujar Norsan.

Dia mengatakan, keraton di
Sambas memang sudah semestinya
mendapatkan bantuan pemugaran
kawasan terpadu. Seperti yang tel-
ah diberikan ke Keraton Tayan dan
Keraton Mempawah serta bebera-
pa keraton lainnya.

“Di Sambas belum tertata.
Halamannya, bangunannya
banyak yang harus diperbaiki,”

katanya.

Persoalan ini, juga telah
didiskusikan oleh dirinya ber-
sama Sultan Sambas. Sehingga
akan menjadi perhatian Norsan
dan pasangannya, calon wakil
gubernur Krisantus ketika diberi
amanah memimpin Kalbar.

“Jika dulu saya belum pu-
nya kewenangan penuh. Nanti
jika diberi amanah, saya akan
komitmen terhadap hal ini. Sebab
sekarang, menurut infonya sudah
diusulkan tapi belum turun (ang-
garannya),” jelas Norsan.

Maka itu, sambung Norsan,
menuntaskan masalah ini tak
hanya menunggu kucuran ban-
tuan, lebih dari itu dibutuhkan
kewenangan besar untuk dapat
menjolok anggaran itu.

“Nanti insyaallah saya yang
akan menjolok (anggarannya)
kelak. Mohon doa bapak ibu
semuanya,” katanya.

Sehingga kata Norsan, jika
sudah tertata rapi, maka Keraton

Sambas akan berkesinambungan
dengan peningkatan ekonomi
masyarakat dari sektor budaya
dan pariwisata.

“Jadi jika tertata rapi, kera-
ton akan jadi lebih cantik. Bagus
pemandangannya,” ujarnya.

Di sisi lain, Norsan juga
menyinggung soal pembangunan
jembatan layang di simpang empat
pertemuan sungai, yang belum
terealisasi karena terbentur perso-
alan anggaran di tingkat provinsi.

“Direncanakan bangun
jembatan layang. Gambar sudah
dibuat tapi belu~1 dikerjakan,
ternyata kendalanya tidak diang-
garkan. Hal seperti ini nanti kami
benahi, supaya Sambas terlihat
indah,” papar Norsan.

Tak hanya itu saja, Norsan
bersama pasangannya, Kri-
santus juga bakal membenahi
infrastruktur jalan. Ini dilakukan
guna menopang pembangunan
Kabupaten Sambas lebih baik ke
depannya. (*)

Sub Bagian Hubungan Masyarakat dan TU Kepala Perwakilan
BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Barat




